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Penelitian ini dilatar belakangi oleh keingintahuan penulis tentang para
buruh perempuan yang bekerja di pabrik sepatu “Sun Moon Star” di kecamatan
Buduran kabupaten Sidoarjo, yang memiliki peran ganda, yakni sebagai ibu
rumah tangga dan karyawan pabrik, dan lebih menarik lagi mereka bekerja pada
malam hari yakni dari jam 22.30-06.30.

Penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui masalah sosial dalam
fenomena sosial dimasyarakat, diantaranya, (1) Faktor apakah yang mendorong
para buruh perempuan bekerja di pabrik sepatu “Sun Moon Star” di Kec.Buduran.
Kab.Sidoarjo? (2) Dilema apakah yang ada dalam rumah tangga para buruh
tersebut? (3) Masalah-masalah apakah yang ada dalam tempat kerja mereka?

Sebagai upaya dalam memperoleh kebenaran atau mencari jawaban atas
pertanyaan dari masalah yang dihadapi peneliti maka peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif. Dengan jenis penelitian fenomenologi.

Sebagai pisau analisis peneliti menggunakan teori Fungsionalisme
struktural. K. Merton, yang pada intinya, setiap sesuatu yang eksis dan tetap ada
keberdaanya, berarti sesuatu itu masih berfungsi, termasuk adanya buruh
perempuan yang bekerja pada malam hari yakni jam 22.30-06.30, pasti ada
manfaatnya baik bagi buruh tersebut, bagi pabrik, maupun orang-orang disekitar
pabrik.

Selain teori diatas peneliti juga menggunakan teori Feminisme, yang pada
intinya bertujuan untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender dalam
berbagai aspek kehidupan. Antara laki-laki dan perempuan mempunyi hak yang
sama dalam masyarakat, termasuk hak para buruh perempuan untuk bekerja,
bukan sebagai ibu rumah tangga saja.

Hasil penelitian yang telah peniliti lakukan adalah (1) Ada berbagai faktor
yang mempengaruhi para buruh perempuan bekerja di pabrik sepatu Sun Moon
Star tersebut diantaranya; karena faktor ekonomi keluarga, faktor pendidikan,
serta dekatnya tempat tinggal mereka dengan pabrik sepatu tersebut. (2) Dilema
yang ada, jika mereka bekerja, mereka meninggalkan tugas dan kuwajibanya
sebagai ibu rumah tangga, dan jika mereka tidak bekerja, kebutuhan tidak
tercukupi. (3) Konflik antar karyawan, dan itu sifatnya Cuma sebentar.
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